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Abstrak 
Bengkel Ahass sebagai anak perusahaan PT.Astra Honda pada bagian jasa otomotif 
yaitu bengkel, bengkel ini menservice motor dan suku cadangnya. Terlalu banyaknya anak 
cabang perusahaan ini menyebabkan harga dan suku cadang tidak terkontrol. Bengkel Ahass 
ini sebagian belum memanfaatkan media Mobile Internet dalam menjalankan proses bisnis 
mereka. Hal ini menyebabkan banyak kekurangan dari pengelolaan laporan transaksi 
penjualan suku cadang dan service oleh bagian administrasi bengkel yang sudah berlangsung 
saat ini. Pada bengkel AHASS pusat palembang ini memiliki 118 bengkel cabang AHASS yang 
tersebar di beberapa kabupaten di Sumatera Selatan. pada saat supervisor ingin mengetahui 
laporan harian transaksi penjualan dan service di bengkel yang berada di kabupaten laporan 
tidak dapat langsung di lihat karena harus datang langsung ke bengkel. Mengingat kesibukan 
yang di miliki supervisor bengkel maka aplikasi laporan dalam bentuk Mobile Internet adalah 
media yang sangat tepat karena smartphone sebagai media aplikasi selalu di tangan pengguna 
dan dapat di buka di mana saja dan kapan saja, sehingga tidak memerlukan waktu yang khusus 
dan lama. Metodologi yang digunakan RUP (Inception, Elaboration, Construction, Transition), 
sedangkan analisi dilaksanakan dengan cara observasi ke lapangan langsung. Diharapkan 
hasil implementasi sistem mampu membantu supervisor bengkel AHASS pusat palembang 
dalam menerima laporan harian dan Real Count serta memudahkan proses penanganannya.  
 
Kata kunci : Sistem Informasi Laporan Transaksi Penjualan, Metodoligi RUP, Palembang. 
 
Abstract 
Workshop PT.Astra AHASS as a subsidiary of Honda in the automotive services, 
namely workshops, this workshop menservice motors and spare parts. Too many subsidiary 
companies have led to the price and spare parts are not controlled. AHASS workshop is mostly 
not utilize Mobile Internet media in carrying out their business processes. This led to many 
shortcomings of the management report sales transactions of parts and service by the 
administration workshop already took place today. At the workshop AHASS palembang center 
has 118 branches AHASS workshop spread over several districts in South Sumatra. when the 
supervisor wants to know the daily reports of sales and service in the workshop which is in the 
district report can not directly see because it must come directly to the workshop. Given the 
workload at the workshop supervisors have reported application in the form of Mobile Internet 
is a medium which is appropriate since the smartphone as a media application is always in the 
hands of users and can be opened anywhere and anytime, so it requires no special time and 
duration. The methodology used RUP (Inception, Elaboration, Construction, Transition), while 
the analysis carried out by means of direct observation in the field. Expected results of 
implementation of the system is able to assist supervisors in the workshop AHASS palembang 
center receives daily reports and the Real Count and facilitate the handling process. 
 
Keywords : Information Systems Sales Transaction Report, Metodoligi RUP, Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ekarang perkembangan teknologi telekomunikasi semakin berkembang pesat. Awalnya 
teknologi komunikasi hanya bisa kita lakukan jika kita lakukan komunikasi searah, waktu 
kita komunikasi ini, sangat sulit untuk mendapatkan tanggapan. Saat di zaman yang sudah maju 
ini, kita juga sudah bisa melihat orang yang sedang kita ajak bicara dan memperoleh tanggapan 
dengan cepat dan waktu saat kita berkomunikasi secara langsung tidak perlu memakai alat bantu 
apapun. Tapi kepunyaan smartphone bukan suatu syarat yang utama agar perkembangan 
teknologi digital berjalan lancar. Ada beberapa perusahaan yang termasuk di bidang pelayanan 
jasa otomotif yaitu bengkel. Pada Bengkel Ahass sebagai anak perusahaan PT.Astra Honda pada 
bagian jasa otomotif yaitu bengkel, sebagian belum memanfaatkan media Mobile Internet dalam 
menjalankan proses bisnis mereka. Hal ini menyebabkan banyak kekurangan dari pengelolaan 
laporan transaksi penjualan suku cadang dan service oleh bagian administrasi bengkel yang 
sudah berlangusng saat ini. Pada bengkel AHASS pusat palembang ini memiliki 118 bengkel 
cabang AHASS yang tersebar di beberapa kabupaten juga. Oleh sebab itu pada saat supervisor 
ingin mengetahui laporan harian transaksi penjualan dan service di bengkel yang berada di 
kabupaten laporan tidak dapat langsung di lihat karena harus datang langsung ke bengkel. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat dikemukakan perumusan 
masalah sebagai berikut :  
1. Supervisor kesulitan dalam mengontrol data service dan penjualan secara real time yang ada 
di kabupaten pada wilayah palembang. 
2. Pengelolaan laporan yang kurang lengkap dari berbagai wilayah kabupaten serta 
membutuhkan waktu dan proses yang lama. 
3. Data operasional tiap bengkel belum saling terintegrasi sehingga hilang dan tidak akurat. 
Adapun tujuan : 
1. Membangun sistem yang mempermudah supervisor dalam memantau setiap kegiatan 
bengkel melalui smartphone dengan melihat laporan transaksi harian yang di laporkan oleh 
setiap administrasi bengkel ahass karena seluruh bengkel telah terhubung dengan aplikasi 
ini. 
2. Membangun sistem yang mempermudah supervisor dalam melihat Real Count yang ada 
pada transaksi setiap pelanggan. 
Dengan tercapainya tujuan-tujuan di atas, manfaat yang diharapkan dapat diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Memudahkan Supervisor dalam memantau setiap kegiatan bengkel melalui smartphone 
dengan melihat laporan transaksi harian yang di laporkan oleh setiap administrasi bengkel 
ahass karena seluruh bengkel telah terhubung dengan aplikasi ini. 
2. Mempermudah Supervisor dalam melihat Real Count yang ada pada transaksi setiap 
pelanggan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam melakukan pengembangan sistem, penulis menggunakan metode RUP (Rational 
Unified Process). RUP dibagi jadi beberapa langkah pengembangan perangkat lunaknya ke 
dalam 4 fase sebagai berikut : 
1. Inception (permulaan) 
Inception, yaitu tahap untuk mengidentifikasi sistem yang akan dikembangkan atau 
dibuat. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu meliputi analisis sistem eksisting, 
perumusan sistem target, penentuan  arsitektur global target, identifikasi kebutuhan, 
perumusan persyaratan (fungsional, performansi, keamanan, GUI, dll.), perumusan 
kebutuhan pengujian (level unit, integrasi, sistem, performansi, fungsionalitas, keamanan, 
S 
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dll.), pemodelan diagram UML (diagram use case dan activity), dan pembuatan 
dokumentasi. 
3. Elaboration (perluasan/perencanaan)  
Elaboration, yaitu tahap untuk membuat disain secara keseluruhan sesuai hasil analisis 
di tahap inception. Kegiatan ini dilaksanakan saat tahap ini mencakup pembuatan disain 
arsitektur subsistem (architecture pattern), disain komponen sistem, disain format data 
(protokol komunikasi), disain database, disain antarmuka atau tampilan, disain peta aliran 
tampilan, penentuan design pattern yang dipakai, pemodelan diagram UML 
(diagram sequence, class, component, deployment, dll.), dan pembuatan dokumentasi. 
4. Construction (konstruksi) 
Construction, yaitu tahap untuk menggunakankan hasil disain dan melakukan pengujian 
hasil penggunaan. Pada tahap awal construction, sebaiknya dilakukan pengecekan ulang 
hasil analisis dan disain, terutama disain pada domain perilaku (diagram sequence) dan 
domain struktural (diagram class, component, deployment). Jika disain yang dibuat sudah 
sama dengan analisis sistem, maka implementasi dengan bahasa pemrogramanan tertentu 
bisa dilakukan. Kegiatan yang dilaksanakan ditahap ini yaitu meliputi pengujian hasil 
analisis dan disain (misalnya memakai Class Responsibility Collaborator untuk masalah 
pemrograman berorientasi obyek), pendataan kebutuhan implementasi lengkap (berpedoman 
pada identifikasi kebutuhan di tahap analisis), penentuan coding pattern yang dipakai, 
pembuatan program, pengujian, optimasi program, pendataan banyak kemungkinan 
pengembangan atau perbaikan lebih lanjut, dan pembuatan dokumentasi. 
5. Transition (transisi) 
Transition, yaitu tahap untuk memberikan sistem aplikasi ke konsumen (roll-out), yang 
biasanya meliputi pelaksanaan pelatihan kepada pengguna dan testing beta aplikasi kepada 
ekspetasi pengguna. 
 
2.1 Pada sistem transaksi laporan ini perlu penambahan dari beberapa istilah : 
1. Sistem 
Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi 
satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) 
dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang 
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan 
aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering 
dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana 
suatu model matematika seringkali bisa dibuat. Sistem juga merupakan kesatuan 
bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta 
memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. 
2. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses, dan information 
technology (IT) / teknologi informasi yang berinteraksi untuk mengumpulkan, 
memproses, menyimpan, dan menyediakan sebagai output informasi yang diperlukan 
untuk mendukung sebuah organisasi. 
3. Hypertext Processor (PHP) 
PHP/Hypertext Preprocessor, adalah suatu bahasa berbentuk skrip yang 
diletakkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang lalu dikirimkan ke 
klient dengan menggunakan browser. 
4. Android 
Android merupakan sistem operasi berbasis linux digunakan untuk telepon 
seluler (mobile) seperti telepon pintar (smartphone) dan komputer tablet (PDA). 
Android juga menyediakan platform terbuka untuk para pengembang untuk 
menciptakan aplikasi sendiri-sendiri yang digunakan oleh bermacam-macam peranti 
bergerak. 
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5. My SQL 
MySQL menyediakan perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General 
Public License (GPL), tetapi ada juga yang dijual dibawah lisensi komersial untuk 
kasus-kasus dimana penggunaannya tidak sesuai dengan penggunaan GPL. MySQL 
adalah program database server yang bisa menerima dan mengirimkan data dengan 
sangat cepat, multi user dan menggunakan perintah standar SQL (Structured Query 
Language). 
6. PhoneGap 
PhoneGap adalah library yang mungkin kita untuk memaketkan file web 
berbasis javascript menjadi aplikasi apk yang nantinya bisa kita dipasang di 
Android. Bab ini menjelaskan bagaimana cara menginstal atau cara 
menggunakan PhoneGap. 
7. XAMPP  
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 
operasi, merupakan kompilasi dan beberapa program. XAMPP adalah paket PHP dan 
MySQL berbasis open source yang bisa dipakai sebagai tool pembantu pengembangan 
aplikasi berbasis PHP, XAMPP menggabungkan beberapa paket perangkat lunak 
berbeda kedalam satu paket. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Analisi Permasalahan 
Pada tahapan awal, penulis menggunakan kerangka PIECES untuk 
menentukan permasalahan yang ada. Kerangka ini terdiri dari beberapa kategori 
yaitu Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service. 
Uraian dari masalah yang ada, dengan menggunakan kerangka PIECES dapat 
dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 1 PIECES 
Aspek Masalah 
a. Performance 
 
Lamanya proses pembuatan laporan. 
b. Information Ketidak akuratan informasi yang diberikan Bagian 
Administrasi mengenai data penjualan yang diterima oleh 
Bagian Supervisor Penjualan.  
c. Economic 
 
Kesalahan dalam perhitungan suku cadang yang terjual 
akan memperngaruhi laporan sisa suku cadang pada 
perusahaan. 
d. Control 
 
Banyaknya kertas yang digunakan membuat bagian 
administrasi bengkel kesulitan dalam merekap hasil 
penjualan yang memungkinkan data penjualan dapat 
termanipulasi. 
e. Efficiency 
 
Semua pengerjaan laporan dilakukan oleh Bagian 
Administrasi sehingga membuat proses-proses yang 
dilakukan menjadi tidak efisien. 
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f. Service Dealer cabang  kesulitan dalam mengirimkan data 
pelaporan servis pusat. 
 
3.2 Hasil Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Hasil Analisi Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuhan fungsional menjadi use case diagram dan glosarium 
menjadi satu kesatuan. 
             
                  Gambar 1 Use Case Diagram 
 
3.2.2 Hasil Analisis Non Fungsional 
Adapun kebutuhan non-fungsional pada system ini meliputi: 
1. User 
Sistem yang dibangun dapat diakses secara cepat dan mudah 
serta memiliki tampilan yang userfriendly. 
2. Control 
Sistem yang dibangun disertai dengan hak akses sehingga 
hanya dapat digunakan oleh pengguna yang mempunyai hak akses 
tersebut.  
3. Service  
Sistem menggunakan prosedur login dalam menentukan hak 
akses user untuk keamanan data. 
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3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 Activity Diagram 
Activity diagram kelola laporan menggambarkan urutan aktivitas aktor 
dalam berinteraksi dengan sistem untuk mengelola laporan yang ada. Berikut 
activity diagram kelola laporan yang dapat dilihat pada gambar 2. 
     
       Gambar 2 Activity Diagram Kelola Laporan Service 
 
3.3.2 Rancangan Hubungan Class (Class Diagram) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Class Diagram 
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3.3.3 Sequence Diagram 
Berikut adalah gambar sequence diagram kelola laporan service, 
membuka beranda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Sequence Diagram Kelola Laporan Service 
 
3.3.4 Antarmuka Program 
1. Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman untuk masuk ke dalam halaman 
beranda. Berikut gambar 5 merupakan gambar Halaman Login pengguna. 
 
                     Gambar 5 Halaman Login 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
 
2. Halaman Beranda 
Halaman beranda merupakan halaman untuk melihat semua menu. 
Berikut gambar 6 merupakan gambar Halaman Beranda. 
 
Gambar 6 Halaman Beranda 
 
3. Halaman Kelola Laporan Service 
Halaman kelola laporan service merupakan halaman untuk melihat laporan 
service. Berikut gambar 7 merupakan gambar Halaman Kelola Laporan Service. 
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Gambar 7 Halaman Kelola Laporan Service  
 
4. KESIMPULAN 
 
Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat kami berikan berdasarkan hasil pembahasan 
diatas yaitu: 
1. Dengan dibuatnya sistem informasi laporan transaksi penjualan ini dapat membantu 
supervisor dalam memantau transaksi harian bengkel melalui smartphone. 
2. Dengan dibuatnya sistem informasi laporan transaksi penjualan ini dapat membantu 
supervisor melihat Real Count. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil laporan yang sudah kami buat pada bab diatas, kami berikan saran 
yang bisa membantu bengkel AHASS, guna agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat 
dimanfaatkan bagi kita semua. Adapun saran yang kami berikan yaitu: 
1. Untuk pengembangan selanjutnya sistem ini akan lebih baik apabila Sistem Informasi 
Laporan Transaksi ini dapat di download di Play Store Android . 
2. Sistem Informasi Laporan ini sebaiknya dilengkapi dengan Finger Print. 
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